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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan teknologi telah memasuki segala akpkidupan manusia. Oleh
karena itu, setiap individu dituntut memiliki kemaoman menggunakan produk-
produk teknologi. Hal ini menjadi sebuah nilai tahktersendiri dalam menghadapi

persaingan di dunia global sekarang ini.

Melalui mata pelajaran Teknologi Informasi Komurgk4TIK) yang ditambahkan

sebagai satu mata pelajaran baru dalam Kurikulumgkat Satuan Pendidikan
(KTSP), siswa akan dibekali kecakapan hidup yangtapadalam menentukan masa
depannya dan memahami perkembangan teknologi, fig@amampu menggunakan
hasil-hasil teknologi, mampu mendesain dan mengegkam suatu karya berbasis

Teknologi Informasi dan komunikasi.

Pembelajaran yang baik ialah pembelajaran yang deran bagi siswa. Arti dari
belajar bermakna sendiri menurut Ausubel adalatusproses mengaitkan informasi
baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dstlaktur kognitif seseorang.
Belajar bermakna memungkinkan siswa memudahkan mlamapg kembali materi

belajar yang mirip walaupun telah terjadi lupah@a 2001).

Untuk mewujudkan suatu pembelajaran dengan muatamologi informasi akan
lebih bermakna bila peranan guru adalah sebagditdts dan bukan pemberi
informasi sedangkan peran siswa bukan hanya meaerinformasi dari pengajar,

namun lebih aktif, kreatif dan partisipan dalamgg®pembelajaran. (Munir, 2008)



Peranan aktif siswa dalam kelas tidak lepas darnakepuan guru mengelola kelas,
pengajar dituntut kreatif dalam pengelolaan peméela. Dibutuhkan suatu proses
pembelajaran yang dapat menggiatkan aktivitas sislalam kelas. Pengajar
memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya daiptakan kondisi bagi peserta
didik untuk mengembangkan cara-cara belajarnya isesdsuai karakteristik,

kebutuhan, bakat dan minatnya.

Mendasarkan bahwa kreatifitas adalah suatu proseska Treffinger (dalam
theoretical perspectives on creative learning and its facilitation: an overview, the
journal of creative behaviour vol. 17 no.1) mengajukan sebuah model belajar yang
kreatif yang terdiri dari 3 level yaitu divergennfttions, proses merasa dan berfikir
secara kompleks dan keterlibatan dalam tantangatanfpimana level dibawahnya

menjadi prasyarat level diatasnya.

Pada model ini guru memberikan masalah pada siealean-akan siswa merasakan
peristiwa yang ada dalam masalah tersebut, pad@Inm@dTreffinger menekankan
pada segi afektif dan kognitif dalam tiap levelny@etelah itu, siswa diberikan
prosedur kegiatan belajar yang tahap-tahapnya mn@aéntasi, pemahaman diri dan
kelompok, pengembangan kelancaran dan kelenturgmkivedan bersikap kreatif,
pemacu gagasan-gagasan kreatif, serta pengemb&agaampuan memecahkan

masalah yang lebih nyata dan kompleks (Pomalafif: 1)

Untuk membuat siswa dapat melalui ketiga tahapaal ldiatas, dibutuhkan suatu
bahan ajar atau media dengan mengacu pada pemdelgmng digunakan bukan
pembelajaran tradisional maka media yang diguna&dalah media by design

(Munir,2008) yaitu media yang dirancang, dipersapkian dibuat sendiri oleh guru

lalu digunakan untuk proses pembelajaran . Dalamdior 19 tahun 2005 Pasal 20,



diisyaratkan bahwa guru diharapkan mengembangkaterimgembelajaran, yang
kemudian dipertegas malalui Peraturan Menteri Rigketh Nasional (Permendiknas)
nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yatagaalain mengatur tentang
perencanaan proses pembelajaran yang mensyaradganpendidik pada satuan
pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksgrexabelajaran (RPP). Salah
satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Daetegaikian, guru diharapkan

untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salahusahesbelajar.

Banyak bahan ajar yang digunakan dalam proses pajeutae, karena model
Treffinger lebih mengedepankan tentang pemberiagalaha oleh guru pada siswa
maka peneliti menggunakan bahan ajar cetak lemdyga kiswa karena lebih mudah
diaplikasikan dalam proses pembelajaran selainlatobar kerja siswa dianggap
paling cocok sebagai bahan ajar karena dikemasadengenekankan pada latihan,
tugas dan soal-soal .Walaupun hanya menekankan Ipaldéersebut, LKS tetap
menyajikan uraian materi namun disajikan secargksin Soal-soal yang disajikan
dalam LKS harus benar-benar dikembangkan berdasgr&da analisis kompetensi

dasar yang telah dijabarkan kedalam indikator pesiea.

Meskipun bahan ajar yang digunakan berbentuk babhpmm cetak Dengan
mengasumsikan bahwa luasnya cara siswa dalam nekdapinformasi dan
pengetahuan, penggunaan lembar kerja siswa mod#infer tentunya tidak akan
mengalami kedala yang berarti dalam proses penabatajya. Sehingga, siswa akan

lebih siap dalam menggunakan lembar kerja siswa pemses pembelajaran.

Berbicara proses berarti kita akan berbicara tujdajuan pembelajaran yang ingin
dicapai oleh guru untuk siswa adalah hasil belajawa menjadi lebih baik lagi,

diharapkan siswa dapat mencapai 3 ranah tujuan glejatan seperti dikemukakan



Benjamin Bloom (munaf, 2001) yaitu ranah kognaifektif dan psikomotorik. Dalam
mata pelajaran teknologi informasi dan komunikaadg ranah kognitif siswa
diharapkan dapat mengetahui, mengenal atau memabknologi informasi dan
komunikasi sedangkan pada ranak afektif siswa dptk@an dapat bersikap aktif,
kreati, apresiatif dan mandiri dalam penggunaandilgi informasi dan konukisasi
sedangkan pada ranah psikomotorik siswa diharagkpat terampil memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk proses pel@aran dan kehidupan sehari-

hari.

Pemilihan lembar kerja siswa sebagai bahan ajankatembar kerja siswa dapat
terdiri dari soal teoritis dan praktis sehinggagagaian hasil belajar dalam 3 ranah
dapat terlihat oleh karena itu peneliti mengambdul penelitian sebagai berikut
“penerapan lembar kerja siswa model Treffinger malaeningkatkan hasil belajar

siswa SMP kelas VIl pada mata pelajaran teknaluigrmasi dan komunikasi.”

. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang telah disampaikan dap@triklisebuah rumusan masalah
yaitu bagaimana pengaruh Model Treffinger dalamimgkatan hasil belajar TIK

pada siswa, dengan pertanyaan penelitian sebadjaitoe

1. Bagaimana peningkatan aspek kognitif siswa keld$ ddlam mata pelajaran
Teknologi Informasi Komunikasi setelah diberikanmixelajaran menggunakan

lembar kerja siswa model Treffinger ?



2. Bagaimanakah perubahan sikap siswa kelas VIII teha pembelajaran
Teknologi Informasi Komunikasi menggunakan lembaerjk siswa model

Treffinger?

3. Bagaimanakah kemampuan psikomotorik siswa kelakt®fthadap pembelajaran
Teknologi Informasi Komunikasi menggunakan lembaerjk siswa model

Treffinger?

C. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Agar lebih terarah dan menghindari kesalahan peaafdalam penelitian yang akan

dilaksanakan, ruang lingkup masalah dalam penelitiedibatasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran dilakukan dalam laboratorium komputer

2. Materi ajar yaitu tentang penggunaan program pagdata di kelas VIli

semester 1

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui penerapan lembar kerja siswa model imgeff dalam meningkatkan
kemampuan kognitif dalam mata pelajaran Teknolofirmasi Komunikasi pada

siswa kelas VIII.

2. Mengetahui penerapan lembar kerja siswa model igeff dalam perubahan

sikap siswa dalam mata pelajaran Teknologi Inforasunikasi kelas VIII.

3. Mengetahui penerapan lembar kerja siswa model ifigeff dalam meningkatkan
kemampuan psikomotorik dalam mata pelajaran Tekndhdormasi Komunikasi

pada siswa kelas VIII



E. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Peneliti

Untuk mengetahui suatu pengembangan bahan ajdvatgmana penerapannya
dalam mata pelajaran TIK terutama untuk mengingkatkasil belajar siswa dan
sebagai media untuk mengaplikasikan semua ilmu vydidapat selama

perkuliahan.

2. Bagi Siswa

Untuk mengetahui kebutuhan siswa yang diperlukdandgembelajaran TIK

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dengén ba

3. Bagi Guru

Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat dimarkaatsebagai rujukan dalam
mengembangkan bahan ajar. Dengan penelitian mrapkan para guru di
sekolah akan mendapatkan informasi tentang pengezahadahan ajar yang pada
gilirannya para guru dapat mengembangkan bahamuajak membantu dirinya

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

F. PERTANYAAN PENELITIAN

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatast déifmik sebuah pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

“Apakah penerapan lembar kerja siswa model Trediindapat meningkatkan hasil

belajar siswa SMP kelas VIII pada materi perangikadk pengolah kata ?”



G. DEFINISI OPERASIONAL

Berikut ini adalah penjelasan istilah yang digumagtalam penelitian ini.

1. Lembar kerja siswa model Treffinger adalah Lembarja yang didasarkan
pada level yang terdapat pada model belajar yaegtikrseperti dikemukakan

oleh Treffinger

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikirsiwa setelah siswa
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan hasijabefang dihasilkan

diklasifikasikan dalam tiga ranah yaitu kognitifektif dan psikomotorik.



